BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data dan Pembahasan

1. Profil KH. Musleh Muafi
a) Latar Belakang KH. Musleh Muafi

KH. Muth NSahiN {jle Sampang pada tanggal 11
&2, be
da

Septemt%

liau yYempat bersaudara yang

ya purstidak dapat

| me% I ida r mengenyam
rﬁanisn igikan, namun orang tua %&ﬁmnamkan didikan
bl?pR@B k dini.‘Hal itu pun menjadikan

semangat dalam diri beliau terus berkobar dan dengan itu beliau tidak

ilmu keagamaaan

9Hasil wawancara bersama KH. Musleh Muafi pada tanggal 09 januari 2021 pukul 10:00 di
kediaman beliau Pondok Pesantren As Sirojul Munir Dusun Senneng Kecamatan Banyuates Kabupaten
Sampang
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pernah patah semangat mencari ilmu seperti yang di tegaskan oleh
ayahnya “sengkok tak awerisaginah dunnyah, sengkok awerisaginah
elmo” yang artinya aku tidak akan mewariskanmu dunia (harta) tapi aku

akan mewariskanmu ilmu. 0

Catatan petualanga#y il jlau dimulai setelah menyelesaikan
Sekolah da&/&lﬁegl,ml @ elanjutkan pendidikan
> i &f han KH. Alawi

Dg: liau mulai

sebelpmnya beliau

b @q (kitab

ot

: Mus|eh Muafi
an oleh" ustadz-

nygdh Porelok Pe

menjadi

A : ‘—Zw ak buaf kedua
oran a, { pupu’ Kh. Musleh
Muafishendak il X)l man, maka dalam benak

beliau ingin sekali untuk mengikuti langkah sepupunya untuk

100 Hasil wawancara bersama KH. Musleh Muafi pada tanggal 09 januari 2021, di kediaman
beliau PP. As Sirojul Munir Dusun Senneng Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang
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memperdalam ilmu di Yaman. Niat tersebutpun di dukung penuh oleh
paman beliau, agar Kh. Musleh Muafi turut membersamai putranya ke
Yaman. Sebelum berangkat Kh. Musleh Muafi sempat berkata kepada
orang tua nya “abdinah tak terro deddiyah kiyaeh, abdinah ghun nyareah

elmoh, ajunan pon nga ooningih abdinah nikah tak cocok deddih kiyaeh”

yan@a‘&%ak% Q&eo angykiyai, saya hanya
r cari j wa S I cocok menjadi
jau ‘)*:nan sebelum

2 = ke i i
MusthafT areem a@ awah

langsting kepada

be

ak hanya

Muafi juga

Kh. Musleh Muafi mendapatkan banyaknya pencerahan dari para

guru- guru beliau di Yaman, termasuk Siidi Habib Umar bin Hafidz. Siidi

102Hasil wawancara bersama KH. Muslen Muafi pada tanggal 09 januari 2021, di kediaman
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Habib Umar selalu menyeru kepada santri- santrinya, agar kelak ketika
pulang ke tanah kelahiran mereka harus menyerukan dakwah di jalan

Allah.

Mereka harus meneruskan dakwah Siidi Habib Umar kepada
ummat -ummat Islam_lai a. usleh-Muafi sempat merasa ragu,
karema beli&rt&arhprs:/a seo&w?ﬁ[y#n demgan mudah akan
me a il SRieL tah&(p Siapa dakwah
h@santri biasa.
i saaYWau nyantri

dl AQHga ‘e b ] ak deddih

ot

aka,ti akan

erugikan bagi
belig® seseulit
ad lan Allah

npa' pernah

adpwﬁg@ Uafi-Sudah boleh untuk

pulang ke Indonesia dan meneruskan dakwah Siidi Habib Umar bin

Hafidz. Pada tahun 2008, Kh, Musleh Muafi sudah memiliki tiga santri Al

193Hasil wawancara bersama KH. Musleh Muafi pada tanggal 09 januari 2021 di kediaman
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— Quran, dan pada tahun itu pula beliau memutuskan untuk melaksanakan
sunnah nabi yakni berkeluarga. Beliau menikahi seorang wanita sholelah
yang begitu cantik nan anggun bernama Ning Nadiroh atau kerap di sebut

dengan panggilan bunda oleh para santri- santri beliau. Hingga kini beliau

engamssejalan nya waktu
éfuée ang, dan mulai

memi Khy Musleh

telah di karuniai empat orang putra.
Har@lti&ﬁanuu@
iacia daky . \ i

| olg /

la saatyfu juga guru
tuk bangun
lla } tahun

ng beliau beri

n be*setelah

ta beliau

, IeWRm w pada tahun 2009 di

Masjid Al Karomah kecataman ketapang. Di saat beliau memang belum
memiliki kesibukan karena baru saja pulang dari perantauan ilmu nya di
tanah Yaman, salah satu habib yang menjadi pengurus inti di Masjid Al
Karomah mengajak beliau untuk mengisi pengajian yang di adakan setiap

malam sabtu pada waktu antara maghrib dan isyak. Hal tersebut langsung
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disambut baik oleh Kh. Musleh Muafi, mengingat titah gurunya untuk
meneruskan dakwah- dakwah beliau. Sejak saat itupun Kh. Musleh Muafi
mulai memperkenalkan diri kepada masyarakat Ketapang melalui dakwah

nya.

Kemudian di ietiaﬁharmb liau mengisi dakwah dari masjid
kemasjid _ht ?;Xse it a masfid, @ Eengan mengisi kajian
maj %/ i : R di masNd AL Hidayah. Tidak

ainan Nawawi

,lh' a Mdsj

é¢k\it am
kajian ; Pa@
dalam:proses Kg Jian}mim@\/

Jamik

sampai

dilanjutkan

Banyuates juga
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“saya membawa materi- materi yang dibutuhkan masyarakat” 1%

Tidak hanya pada masjid- masjid yang berada di kecamatan atau
kota, dakwah beliau tidak mengenal medan dakwah yang sulit seperti,

dalam satu bulan sekali beliau berdakwah di masjid di daerah pelosok
yang dimana.akses untuk rah tersebut sangatlah sulit namun
hal tersebm‘i/dg Aw kz_,]e@a yasuntuk berdakwah
| de@rrcvazri kad i okusk&
K
_\

suk~ke

menyurdt

I thadah seperti

"

i ma;jis §etapang

lan) ﬂ kajian
da@nejelis

da acara

h p
tu kali“dan hal

eh ‘muafi

menyiarkan
. ing @Jld yang mendapat
giliran.satu"pefgatu W@v‘%l anya‘adalah Masjid Al —

1%5Hasil wawancara bersama KH. Musleh Muafi pada tanggal 09 januari 2021 kediaman beliau
Pondok Pesantren As Sirojul Munir Dusun Senneng Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang
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Karomah, An — Nur, Al- Hidayah dan lain-lain. Serta Beliau juga

melaksanakan dakwah di dua Masjid dibawah naungan Muhammadiyah.

Agama islam dari Allah yang dibawa Nabi Muhammad juga di

bimbing oleh Allah. Namun ummat yang memeluk agama Islam tetap saja
manusia. Sebagal ma usiSng &L emiliki.pandangan berbeda- beda,
tentu‘aka na@)eé} am memaRapfi @ — dalibAl Quran dan As-
Su@kan j i rua pperbedaan untuk
asi teyfentu. 1%

setiap slim dapat
i daloNk Scagl beli angrbedaan
=

ahd@)lama.

h membawanya

197 Siauw Y Felix, “Bersamamu, Di Jalan Dakwah Berliku”, (Yogyakarta: Pro-U Media, 2016),
hal.22
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Setiap manusia pasti akan memiliki tokoh idola dalam hidupnya.
Seperti anak perempuan yang sangat akan meng idolakan sosok ayah
dalam keluarganya. Begitupun dalam berdakwah, Kh. Musleh Muafi
begitu meng idolakan sosok guru tercinta yakni Siidi Habib Umar bin

Hafidz. Beliau begitu mengagumi Siidi Habib Umar bin Hafidz, tentang

pemikiran- &:ﬁirw&yal\[g%endekatan dakwah nya,
bagaj a% i D Elerikan m i\@an menyeru santri-
@% '

bag‘éma metode yang

t(ya tentang

ari yerupai

aman ; E !emang
ayat’i- 109

gun)y\Ouru q% idupan beliau,
bagaimanaWelipKﬁiB@ Xﬁu z berdakwah dari nol
dari mulai tidak memiliki s“sama sekali hingga sekarang menjadi
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salah satu ulama’ tersohor di dunia. Maka Kh. Musleh muafi juga berniat

mengawali hal serupa.°

Karena ada pepatah yang di ciptakan teman- teman nya semasa di

pondok dan berdampak merugikan santri di Madura yang mana, kalau
bukan anak kiyai mak tld§ njadi k|ya| Bagi beliau hal ini kerap
membuat (&A ri-~Santri Perjuang di medan

tuk santri yang

idlts dan

bahwa

: s : . ng ke
................. e A, i e ) | £ o i S santri

u yang lain.
ngYperbeda, selera

110Hasil wawancara. bersama !P r&@m@,gm 09 januari 2021 di kediaman

beliau Pondok Pesantren As Sirojul Munir Dusun Senneng Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang

11 Hasil wawancara bersama Kh. Musleh Muafi pada tanggal 09 Januari 2021 di kediaman
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makan yang berbeda, selera warna yang berbeda bahkan selera
mendengarkan agama juga seseorang pasti berbeda

9 113
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2. Profil Majelis Hawariyyul Ashr
Al- hafidz Ibnu Katsir, berkata dalam Firman Allah pada Surah Al- Kahfi

ayat 13 “Kami kisahkan kepadamu Muhammad cerita ini dengan benar.
Sesungguhnya mereka adalah pemuda- pemuda yang beriman kepada tuhan

merekadan kami tambah pula untuk mereka petunjuk” (Al- Kahfi :13). Beliau

mengungkapkan, b}Y:S?&aSSUN@k m “muda sangat mudah
menerima pe@k enaran &

bih muddh Ymeptiapatkan petunjuk di

a kau@nuda adalah aset
d&{'ika ummat

a a akan

siswad gebut merasa

beg it% :
mulai merasAﬁmpR:adaj

s : % peberapa bahkan

@&1/ leh.Muafi sampaikan,
mereka seperti-menemuk ang tandus yang panas. Para siswa-
siswa tersebutpun merasa bahwa sesungguhnya mereka butuh sekali kepada

seseorang yang dapat mengisi rohani mereka dengan dakwah- dakwah

114 Ahmad Al — Allaf Abdullah, “71001 Cara Berdakwah, Sukses Berdakwah Kapanpun dan
Dimanapun”’, (Surakarta: Ziyad Visi Media, 2008), hal.64
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agama. Hingga merekapun mencoba melakukan sowan kepada Kh. Musleh
Muafi untuk menuturkan keinginan mereka tentang pengadaan kajian
majelis. Kh. Musleh Muafi pun menerima dengan baik niat para siswa-
siswa tersebut, saat itu beliau menghadiri acara di Malang lalu bertemu

dengan Habib Anis dan mulai meminta pendapat dan Sharing seputar

pembentukan jan A{& M@i nisssudah lama sekali
berger %}majli - jh . emuda; )@& behiaupun sangat
ur¥ng ha@ kepada Kh.

kan di

id ! Tidak
g di hadapkan
k karna

a saat itu

masjid mereka. Pun k ada saat i b@‘\s/‘ekh pemuda- pemudi yang
minat untuk mengikﬁER@j@termawk bagian akhwat yang rata-
rata mengenakan cadar atau nigab, sehingga hal tersebut menambahkan
keresahan di hati masyarakat. Masyarakat tidak mengenali dan sempat

mengklaim bahwa majlis tersebut sesat, teroris, dan lain- lain.
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“Para pengurus penyelenggara Hawariyyul Ashr pun segera mengambil
langkah dengan mendatangi Polsek Kecamatan Ketapang dan sekaligus
mengurus perizinan majelis serta masyarakat setempat. Oleh Pihak
kepolisian para pengurus penyelenggara kajian diberikan setelah kami
mendatangi dan menjelaskan tujuan dengan adanya Majlis tersebut. ” 11°

b) Struktur Kepengurusan Majlis Hawariyyul Ashr

- Pembina : Kh. Musleh Muafi

15Hasil wawancara dengan saudara Roby selaku ketua Majlis Hawariyyul Ashr
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B. Pembahasan

1. Retorika Impresi Dakwah Kh. Musleh MuafiDalam Meningkatkan
Pemahaman Keagamaan Masyarakat(Study Kasus Majelis Hawariyyul
Ashr).

a. Contoh salah satu ceramah Kh. Musleh Muafi

Nat llah waborakatuh, Falirobbi kullu
rahul a’d, idba zﬁ;ﬂ musthofa haadil
kaly, man fadla,

Assalamualaiku

hamdi I‘xarx_y
anmnad.

wa

syuk

atan min lisani

a3 amma

disini, apa

% yg\z%% emua@pul, berbondong -
bondong dafPRj@‘B&k&n yaitu karena satu, kita
adalah mu " minu billah warosulih. Orang yang beriman kepada Allah
dan ke Rasulullah, Karena, tanpa hal itu tidak mungkin kita akan
berkumpul pada malam ini dan disini. Kita berkumpul karena bahagia

atas kelahiran nabi Muhammad shollallah alaii wasallam, kita

berkumpul karena hendak memperingat hari lahirnya baginda Nabi
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Besar Muhammad Saw. Dan Insya Allah, para hadirin yang di Rahmati
Allah, semoga dengan kecintaan kita terhadap Nabi besar Muhammad
SAW, semoga kelak kita mendapaat syafaat beliau, jua termasuk dalam

orang — orang yang beliau cintai.

Allahumma sholli ?!a sgidiwzmjmad
Waal%fi‘:xdina Muhammad.....S oll:Qi

, apa yang Kkita

enjadikan nabi

au jadikan nabi

enco@l Muhammad atau
o@ﬂ@%,y ng ingin Kita ikuti? apa

epatah kita mengatakan, tak kenal maka tak

%
nggak?. B mp

yang ingin kita contoh?.
sayang. Bagaimana kita suka ke Rasulullah?, bagaimana kita mengikuti
Nabi Muhammad? kalau Kkita enggak tau? siapa yang tau cara

Rasulullah makan? siapa yang tau cara Rasulullah minum air?.
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N

Z
-
‘ *

N
A {;ﬁ\ As

“Kita a

Bagaimana nabi Muhammad masuk ke kamar mandi? bagaimana nabi
Muhammad keluar dari kamar mandi?

Di adakan nya, di baca nya kitab sejarah maulid ini. Semua syaroful
anam, diba’ i, simtut duror, semua kitab maulid yang terkarang, di

dalam nya ini telah di ceritakan kisah Nabi Muhammad SAW, agar

semua oar‘biAr&irNiMh mads.Saw. Kita sering

m ng% maulj L maulidy @alagr bersmaulid hanya
’ %%zal halifL giyam, Sbingkisan
-\ s

&
bac@yaroful

ENng an, m yang

e iniuakada
- ~ *

\ : yaalbi /. i aly hagsagd sampai

, g fenggn ato Habib

‘&Eflik‘i dalam kitab nya

hal paling penting agar Kkita

lillah hany.

tujuan sye uham
Haulul Ihtifal BBRI@%Q

mengenal rasulullah SAW, sehingga layak Kkita jadikan rasulullah
kudwatan hasanah, “Lagod kana lakum fi rosulillah uswatan hasanah

biman kana yarjullahi wayaumal akhir “. Kana shallallahi alaihi
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wasallam ahsanan nasi holgon wahulugon. Nabi Muhammad ini
memilik bentuk terbaik , jasad rasululah paling mulia.
Kalau kita mengaji figih, sunnah kalau ber wudhu’ kita jangan sampai

kurang dari satu mud, dan ada riwayat mengatakan subhanallah, satu

mud ini kurang lebih dari 600 ml, ini cukup di buat wudhu’ oleh Nabi

MuhggdﬁyaAyw

baru g

ti

@saja tidak sampali, harus
kare a@q yay, wajah. Tapi
7 {?M kali lengan

e
ajah

i aki tiga,

m@dit nabi

= N =

aw.*/a tidak
c P& meoved : ' Jmignoan nabi

h satu habib.

. : ! ya
a Tan% begitu Tembut. Saat s@;? sumkem, saya lalu
teringat bagaimaRR@BQa u

lullah. Mengingat habib ini
adalah keturunan yang 36 lalu bagaimana dengan lembut nya tangan
Rosulullah SAW?. Subahnallah tampan nabi Muhammad ini., Anta

Syamsun, Anta Badrun, Anta Nurun Fauga Nuri. Nabi Muhammad ini
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matahari yang lebih indah dari matahari. Nabi Muhammad ini adalah
rembulan yang lebih tindah dari rembulan.

Seandainya kita mengetahui arti dari lantunan lantunan diba’ yang kita
baca Waidz Kul Musthafa Litti Bittiba’ Keringat nabi Muhammad

menjadi paling wanginya minyak wangi

Di cerita@abh&nmlc\k@@r goilulah , tidur sebelum
d u%s i la @‘r
h szl ; M‘z

h
w itu si tuan
bl i

mmad ia

gur@et, lalu

kaﬂkukan

@mmu Sali b, saya

wih mk*minyak
B ;

Deliau at,di salah satu

e

t MUSLRE B

ering u

ke 1a

alah, ] ) campurkan

\ dig / pelika yramOYsalim memakai
a nya%&ta semadinah akan mena k%ﬁ'
Wariqul MusthalRR@l Q&ﬁb\liila bisa menyembuhkan

orang sakit. Subhannal suata hari di perang haibar rasulullah bersabda

“Laa’  Tiyan Hadi Wayata Wadan Rajulan,  Yuhibballaha

Wayuhibbulahu™
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Di perang haibar Nabi Muhammad memegang bendera sambil bersabda
“Orang yang akan saya jadikan pimpinan perang, yang akan memegang
bendera ini ialah orang yang mencintai allah wayuhibullahu dan dicintai
oleh Allah”. Sayyidina Umar bin Khattab mengatakan, bahwa sejak

beliau masuk Islam, tidak pernah ingin menjadi yang paling depan ,
tidak" ingi r@jaﬁe&npw{f al pangkat, tidak pernah
in in%&di PanGkm RSl &:@R itu, saja. Bukan

@%, ’ i % pi'sifat yang
‘ Ad' ' "T@ibbullaha
Jan @ai oleh

h, diﬂ?ngsung

g h erikan

Ang G*kepada

Rasulullah

‘ \—Yr A alial?, 9 at
‘ f ' ; ¥ Ali RiR ADY Thalib ?” Lalu
merr@menjawa, dia tidak haditgsh éulullah, telinganya
sakit. RasulullahBJR%Ql tuk _memanggil Ali bin Abi

Talib. Alipun hadir lalu mengatakan bahwa ia lagi sakit telinga. Lantas
rasulullah pun meludahi nya
Sebelumnya saya minta maaf, yang paling saya resahkan adalah ketika

ada sanak keluarga ataupun tetangga yang tiba- tiba datang lalu
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mengatakan ustadz minta air, anak saya sakit. Ini yang paling saya
resahkan hadirin. lya, modal saya hanya satu, iya Husnudzon Billah,
baik sangka kepada Allah Ala Husnudzoniihi atas baiknya prasangka
mereka.

Awal awal saya datang dari yaman, seseorang mendatangi saya

XW%S 2 Ug &

“Ustadz

“Ada sdudara?’2

~Sa¥a b

hari er bulan -

temy Iggi‘Gengan laki- laki

a ters%ehabis Itu saya bertemu @ an orang itu selama
empat- bulan S&QRO.BQ} menanyakan  “Bagaimana

kabarnya?”
“Alhamdulillah ustadz”, sayapun kembali bertanya
“Bagaimana kabar umminya?”

“Alhamdulillah ustadz, sudah selesai ke 100 harian nya *
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Langsung saya terdiam, ternyata sudah memperingati ke 100 hari
meninggal nya, innalillah. Langsung saya sedih, eh jangan - jangan
karana air saya ?

Tapi kalau nabi Muhammad Ludahnya adalah Warikul Musthofa Yasfil

Alilaaa juga Warikul Musthofa Adhal Salsabila. Dikisahkan, di daerah

&SPA&bNgE}@ du™ke Rasulullah, “Ya
a@ ohen di ludahin,
nyén

hamdulillah,

i yanqygitu deras.
ini w@ahal air

al @8*Fal oeh

angmah di
*

kota® M

Rasu dasu i mber

a

6 L i i aku nabi.

tnya yang

tangg ailamah, “Ya

% Mus%binya orang Islam melud@ kering lalu keluar rah
sumber air, nah RletE@ng, tapi air yang keluar tidak

begitu deras, bisakan kamu meludahi nya ?”. Lalu dengan pedenya

Musailamah Kadzzab meludahi sumur tersebut. Al hasil sumur tersebut
mulai tidak lagi mengeluarkan air, sumbernya menjadi mati dan sumur

itu kering hingga saat ini.
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Lalu apakah hal tersebut yang harus kita ikuti dari Muhammad? tentu
tidak akan bisa!l. Keindahan wajah nya? tentu tidak bisa. Lalu apa?
mungkin saja ibadahnya, bagaimana cara nabi Muhammad beribadah?.
Suatu waktu Siti Aisyah di tanyakan mengenai bagaimana Nabi
Muhammad jika beribadah. Qolat, Qoma Minal Laila Hatta Tawarromat

Qodama \f;ﬂ m& (N @ sholat sampai bengkak

il Qi ang sekali bacaan

/ |ta \ 'adu Shol iny Sahabat

in

apa?

Aber ‘ X . m saya ber

@Tatlhah”

: rah\—ﬁberapa

lebih had rin,moatpun
apa*g terjadi

O 7B | _Bali ' 1% : Is surat Al

)& H \ ' eritakan Hatta
n@Afmrm Syuk sampai sa aﬁr/‘%‘h.i;yang buruk, berpikir
bahwa-aku mngR. asul

Tapi, sahabat tidak pernah meninggalkan saudara. Mereka tetap

ullah sholat sendirian saja.

menemani dan mengikuti sholat Rasulullah SAW.

Di Yaman, ketika ber tarawih, guru saya Habib Umar memulai

taraweh nya pada jam delapan dan selesai jam sepuluh karena apa?
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karena beliau selalu membaca dua juz, lalu para santri- santri nya
sambil melakukan muraja’ ah hafalan mereka. Hingga pada malam ke
tujuh belas pada malam lailatul godar , Al Quran kita khatam, kita telah
mengkhatamkan bacaan Al Aquran dalam sholat tarawih Kita.

Nah pada tahun 2010, saya pernah mengajukan ide tersebut kepada

abah'say; ASN
Ll

gin

@h bagaan
lau@’ abah saya

n laki- laki

haf 'setengah .

anifa fsa
“.dan %ya belum bilang kalau mﬁ/ gatu juz, ya udah saya
lanjutkan sholat..l ROBO

Semoga dirahmati Allah, Alhamdulillah semua nya anteng, nggak ada
satupun yang bergerak, hingga selesai pun Alhamdulillah nggak ada
satupun yang menggerutu. Berdiri, membaca sholawat, lalu takbir

Alhamdulillah nyaman dan lancar.
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Tapi Alhamdulillah, besok nya, hanya tiga orang yang kembali , nggak
ada lagi yang kembali hanya tiga orang itu saja.

Sungguh sulit sekali semuanya di ajak mengikuti seperti nabi
Muhamamd. Hingga Imam Busiri berkata dalam burdah nya, “kita tidak

bisa, tidak bisa mengikuti nabi Muhammad! “

Di_saat pﬁ!ﬂ Asa N@Qencoba membuat lubang.

2! % 0 méembuat lubang
m‘e{et:ak Muhammad,
aga

nYakanla - 6 unt

{ annya di
terp@k jatuh

kuliveetau, lalu

i di pukul deg keras,

S i i ¢ o uk ¥ Iang*< beliau

/ Ahe abi Ve bu Bakar

D akan oleh
‘ \'yl’nul

‘ @angk \ ali rgsgnyay pipi beliaupun
ber %arah kemudian Abu Uts/ b;:E Jarroh datang dan
mencoba memba&u)&‘B I carapun tidak bisa hingga

Abu Ubaidah mencoba menarik besi itu dengan mengigit nya. Nah...

namanya juga mengigit besi, gigi Abu Ubaidah pun mulai merontok
satu persatu hingga habis, setelah itu barulah besi yang menancap di

pipi rasulullah mulai terbuka. Sahabatpun berkata “Wallah , gigi Sayyid

90



Ubaidah ibnu Jarroh telah rontok semua karena menarik besi tersebut,
ketika ia tersenyum , demi Allah dia lebih tampan daripda sebelumnya
di saat ada gigi nya”.

Sekarang bagian kita semua para hadirin,apa kado yang akan kita

persembahkan untuk nabi tercinta kita ? apa kado untuk membuktikan
Xﬁu@g& rM QJI Anam “Walahum Fika
assyti g, Mari K a@)k n einta kita, mari
aﬂ2

Sd@ Faqod

a u\m‘ﬂt sama

e o el idupl t? *
i Sl badi mabarikh, dan
_ \—7 idal¥ per,

@\)alagi tidak shofat. Rasubgka;&;fgat mencintai sholat
berjmaah. HlnggHR@ 1

Sholatil Fadli Li Sabi Wa Isyrina Darajah *

cinta” kit

o

ariykita buat

holloaalla

@l cinta kepJami

mad tidak

h™ekalipun tidak

atul Jamaat Tahdzulu Min

Subhannallah, mari kita cintai sholat berjamaah, bukan hanya berniat

mendapatkan 27 pahala, tapi berniat untuk menghidupkan sunnah

Rasululullah SAW.
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Nah sedemikian dulu para saudara- saudara, Insyala Allah bila di lain
waktu Allah mempertemukan kita kembali dengan seperdiri telah
membuat kado cinta untuk Nabi besar Kita, Baginda Nabi Muhammad
SAW. Sebelumnya saya minta maaf, untuk semua hal- hal bila mungkin

ada kesalahan yang telah di perbuat Aqulu

aﬁhﬁﬂa&umw@@a?ﬁmkumwarohmatul
<,

kullihada

lahi v%
asi

r

dikatakan

ya yerr™Musich

: ) S - ( _ u !
) at aring,
rab*ameski

lantang.

emangat.

‘ 4 / :
N deng@v .\}
Kh. MusIeE N&Qy pal;an dakwah beliau dengan suara

yang santai dan mengikuti irama dakwah yang beliau sampaikan,

sehingga hal tersebut mampu membuat para mad’u merasa menghayati,

118https://www. youtube.com/watch?v=9WpEc2iqiR8, di akses pada tanggal 31 Mei 2021
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merasa khuyuk dan terhanyut dalam dakwah yang beliau bawakan.
Beliau juga mampu meletakkan jeda, sehingga membuat meberikan
mad’u ruang untuk berpikir dan memahami dari apa yang telah beliau
jelaskan. Setiap apa yang beliau sampaikan selalu memiliki makna,

selalu memberikan efek dorongan, hingga mendapatkan antusiasme

oleh* pa fﬁﬁd’A&kiNgUe tu beliau tidak pernah
m ny%pa an d a, aﬁ@ﬂgan suara lantang,

' elteu dulzafﬁala penekanan

‘ A hin \/‘ an\bukan

peagucapan bahasa

ah& K
yang e(%l ? di setiap ﬁm/ itupula dengan para
pendakwah, mereka pRlaQ ki gaya berbahasa dan karakterisitik

yang menjadi ciri khas dakwah mereka masing- masing.

17 Aziz Ali,” Public Speaking, Gaya dan Teknik Pidato Dakwah” (Jakarta : Prenadamedia
Group, 2019), hal.144
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Berdasarkan pengamatan, Kh. Musleh Muafi dalam berbagai
ceramahnya beliau menggunakan bahasa yang baik, dari segi kata

pilihan, nada, struktur kalimat dan langung tidak nya makna.

1) Beliau kerap sering menggunakan gaya bahasa percakapan sehingga
membuat mad’u ajak berbicara langsung. Seperti
conto /Qh MIJ a sekalian apakah mau
%% ntoh encontoh nabi

%a egm yang ingin
kit iki ersebyf merupakan

uda@nahami

ot

mbu;;;n untuk

memiiKi tujuan

\

puPr na baha
shollallah-alaihi aR

hari lahirnya baginda Nabi Besar Muhammad Saw. Dan Insya Allah,

k%

umpul karena hendak memperingati

an nabi Muhammad

para hadirin yang di Rahmati Allah, semoga dengan kecintaan kita
terhadap Nabi besar Muhammad SAW, semoga kelak kita mendapaat

syafaat beliau, jua termasuk dalam orang — orang yang beliau cintai.”
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Kalimat tersebut beliau sampaikan dengan lemah lembut yang berisi
penyampaian manfaat dari menghadiri ceramah, agar mad’u merasa
senang dan faham akan manfaat dari ngaji dan pastinya mendapapat
rahmat dari Allah Swit.

3) Dalam ceramahnya Kh. Musleh Muafi juga menggunakan gaya bahasa

rﬁpierhg kM nt
Nur' ‘ \. adala rr@ari yang lebih indah

an @h indah dari
pefyian kata.
k@ “\Kita

lau Wee™maulid

3 hamq lyam,
fan l*pertama

Paralelis

suny. Anta Badrun, Anta

uga/ tendapat’ dalam
i “Kenapa para
“saud Mn?, kenapa Kita berkum I?& a kita memperingati
maulid-nabi setiBaR%@a%ya Kita memperingatinya
setiap waktu?”. Dalam potongan tersebut, jelas sekali tidak
mengehndaki adanya suatu jawaban.

6) Pada kalimat “Menit berganti jam, jam mulai merambat menjadi hari,

lalu ber bulan -bulan telah terlalui” adalah mengandung gaya silepsis,
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yang mana menggunakan dua kontruksi rapatan dengan menghubungkan

sebuah kata dengan yang lain.

Hal di atas merupakan gaya bahasa Kh. Musleh Muafi. Gaya

bahasa kerap digunakan seseorang untuk menilai kepribadian,
kemampuan- seseorgng ngeknakan bahasanya, bahkan juga untuk
menilai &Tz&sAeSgi M &se eorang menggunakan

| g@%} m enila&
| %nya
_\

?eorang terhadap

h e(—" a arQIF harus
Da’i. Bilg da’i mak yang

an akan Nermuncy#an penafs

ative oleh para
n tublhhya saat

n tangan

ng
n

kan dalam

18Gorys Keraf, “Diksi dan Gaya Bahasa” (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), hal. 113
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(1) Sikap badan

- 0
. o LENTERR
) . : 'I ‘) '
f T . v ? ) « B
9\owﬂu&~>,.'. b 8
v S e - » -
N, ]

JLID NABI MUP ™ D SAV
M.‘]‘VFI,IS‘ DZIKIR . ’ . Ul

fuafi terlinat

3

D7IKIR RAN

Dalam video tersebut Kh. Musleh Muafi menggunakan
pakaianyang sopan. Beliau mengenakan baju gamis dengan warna abu

muda yang di padu dengan warna grey, lengkap dengan peci warna putih
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yang melekat pas di kepala beliau, juga surban berwarna putih yang

beliau kalungkan di leher beliau hingga menjuntai kebawah.

(3) Ekspresi wajah dan Gerakan tangan.

‘n‘f&*

w
o LENIERA

o ‘Q"ML\.)-.)\H‘—A‘

JLID NABI ©
\JELIS DZIK.
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Pandangan mata beliau adalah menatap seluruh mad’u,
pandangan mata yang tegas sekaligus pandangan yang meneduhkan.
Dengan pandangan tersebut seperti membuat suatu kontak batin, bahwa

beliau begitu menghargai dan menghormati seluruh mad’u yang hadir.

Beberapa g erupakan gaya gerak tubuh Kh.
Musleh P&/K enymlzla] ahnyas, Dibalut dengan
p@%pl da jang K/ peci putih dan
{m‘r senyuman

3

an tangan
Z a usap k% bahwa
2. < 4 mun ikasi
s ham

antusias meng %ng di adakarms/
Dalam setiap pelaksanaan kegiatan kajian dalam meningkatkan
pemahaman keagamaan tentuya terdapat beberapa faktor- faktor pendukung

dan penghambat yang menjadikan berhasil atau tidak nya kegiatan tersebut,

yaitu:
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A. Faktor pendukung

1) Komunikator yang handal. Komunikator haruslah seseorang

ya& miM aNUQg luas, sehingga materi-
% Vi O\Zlarakat tidak

dapatydibahas

gai vy«unikator
up.@u juga

an i menerima

%an Mayjelis Hawariyyul Aﬁr} iIs Hawariyyul Ashr
yang awa@R.m oleh~“masyarakat sekitar,

akhirnya mulai diterima dan disukai secara perlahan oleh
masyarakat. Kajian majlis Hawariyyul Asr merupakan jembatan
dakwah Kh. Musleh Muafi untuk menyampaikan dakwah nya di

desa sekitar masjid Al- Hidayah Desa Ketapang Laok. Hal itu
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dapat dilihat dari masyarakat mulai ramah terhadap pengurus
dan anggota kajian serta masyarakat yang begitu antusias
berjamaah lalu setelah itu mereka kompak melihat jadwal kajian
yang di tempel di papan informasi masjid atau bahkan sering

saling menanyakan, apakah kajian minggu depan kiyai akan

@gurus kajian
F"<ﬁ\y~kami mulai
ada kajian yang

i adaian oleh

an serta

aling bahu

bahwa adanya faktor-

PROBOM

faktor pendukung akan memperlancar keefektifitas dalam kegiatan

yang dijalankan.

1S\Wawancara dengan Saudara Rizal selaku Sekretaris Kajian Majlis Hawariyyul Ashr yang
bertempat di Kecamatan Ketapang pada tanggal 07 November 2020
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B. Faktor penghambat
a. Masalah waktu yang terbatas yang dimiliki oleh Kh.
Musleh Muafi untuk masyarakat sangatlah terbatas.
Mengingat beliau juga pengasuh Pondok Pesantren As

Sirojul Munir, mengisi berbagai kajian di banyak tempat,

rﬁrt%ﬂ&anm Igin. Q
% * Ren asyar ungrk mengikuti kajian
. Q/% i bn \%h kesibukan

Incepviger. Apalagi

n@ Kajian

met!ﬂ‘adalah

harUencari

ul Ashr

oleh Kh.

ariyyul Ashr

: Fice
O/\fa arus mengund‘v/@jian. Juga sejak
m@@R&@JBQa menjadikan kajian Majelis
vakum untuk beberapa bulan demi menerapkan nya
protokoler kesehatan yang telah di anjurkan pemerintah.

d. Pengurus dan anggota kajian, merupakan salah satu faktor

penghambat yang tidak terlalu serius. Anggota kajian
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yang merupakan beberapa mahasiswa asal Madura tapi
merantau dengan mencari ilmu pada luar Pula Madura.
Pun beberapa dari mereka mulai kembali pada perantauan

ilmu masing- masing.

Faktor peng mbSte;N Zapat menyebabkan terganggunya
efektivita@a I adakan. @a itu, perlu sekali adanya

| p@% ke tingnﬁéﬁ(fa
‘ :Q/ bi ersebut, para
N pe i apa;eva Si\yang
an jﬂhaman
wm dan

tu
silnya berjalan
aan

n tersebut

yarakat

lar aktif

C. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi maka
selanjutnya akan melaksanakan analisis terhadap hasil penelitian dalam

bentuk  deksriptif analisis. Dalam hal itu, peneliti akan
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menginterpretasikan hasil wawancara yang di dapatkan dari informan
tentang “Retorika Impresi Komunikasi Dakwah KH. Musleh Muafi
Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Masyarakat (Study

Kasus Majelis Hawariyul Ashr)”.

Dinamisasi yargter' di..di masyarakat merupakan sebuah
tantan a@d&gl seoran l’]/ eka ragaman masyarakat
j%;?s megd tidakéz@d

% ati ngWahwa setiap

jmasti akan
ah@ mereka
st

erluputkan dari

isioner. Beliau
k RailSllah dan

Keaneka

, as, bangsa

p
a@p masyarakat juga

yang tersampaikan oleh

PROBO

serang da’i. Kh. Musleh Muafi telah menyadari hal tersebut, sehingga
beliaupun menggunakan retorika impresi komunikasi dakwah beliau
dengan karakteristik dakwah tersendiri, hingga mampu menarik
perhatian mad’u dan membuat si mad’u tidak hanya mendengarkan tapi

hatinya ikut terarah untuk mengamalkan.
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Adapun yang dilakukan Kh. Musleh Muafi untuk meningkatkan
pemahaman keagamaan masyarakat adalah dengan mendirikan nya
sebuah Pondok Pesantren yang terletak di kecamatan Banyuates
Kabupaten Sampang. Beliau jugalah yang mendirikan kajian Majlis

Hawariyyul Ashr. Kajian majlis tersebut beliau gunakan sebagai

jembata @h A&ukm @d&oemudi yang begitu haus

@1 Ashr yang

targetkan
t 1hiyyg ada di
e bagi

unikasi

juan dakwah juga akan

X daqujA\}ilpahaml secara

maksi ﬁk/
tercapai.secara 3| ‘&Q

ah'yang beliau miliki juga
menjadi daya minat mad’u untuk terus khusyuk mendengarkan dakwah

beliau.

120 Hasil wawancara dengan saudara Robyketua kajian Majelis Hawariyyul Ashr
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“Cara beliau dalam berdakwah di sesuaikan dengan situasi,
kondisi, target, dan para audien yg akan menyimak. Sehingga
bila mana beliau saat dengan para pemuda- pemudi maka
bahasanya lebih kekinian dan lebih menceritakan sejarah” nabi
dan lainnya yg mana tujuannya agar para audien bisa tertarik
sehingga bisa cepat tanggap dalam memahami teori yg
disampaikan”!?

Dalam literatur dakwah, banyak sekali penjelasan tentang

metode: m }? RSeuN@ﬁram metode dakwah yang
digu x

h”Musle am men @dakwahnya. Beliau

%

adMengan
lia kwah,
seshaiftlengan

men(.;ingatkan

masyarakat Kh.

wariyyul

: ) ana sep halny

iyai yang
menyampaikan
6‘ menherima tamu yang
u r problematika kehidupan

yang beliau terima diluar forum yang beliau gelar. Metode dakwah

2\Wawancara dengan saudari Nisrina Tamamah selaku anggota aktif Kajian Majlis Hawariyyul
Ashr yang bertempat di Kecamatan Ketapang pada tanggal 10 November 2020

122 \Wawancara dengan saudari Nisrina Tamamah selaku anggota aktif Kajian Majlis Hawariyyul
Ashr yang bertempat di Kecamatan Ketapang pada tanggal 10 November 2020
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beliau yang sangat di minati para masyarakat membuat para masyarakat

menjadi gemar untuk mengikuti pengajian- pengajian beliau.

“Bagi saya dalam meningkatkan pemahaman keagamaan
masyarakat, Ustadz Musleh sudah sangat tepat dan bagus dalam
motede dakwahnya sehingga masyarakat cepat tanggap dalam
memahami. Beliau dengan metode dakwah khas beliau dimana

beliau bis mpatk osisinya dimana beliau harus
berd awepmiéyb lau sharus menyampaikan
Nl 0

’ /e sa@ mengagungkan

% K \\ & 4
&a ig \ ﬁ@out beliau

nma g dapat

|dU[‘ of ahryiaspiila Kh.

................. 11 I ik an kEe intfaany Beliat te guru
) dwn ra w selaku
N |

v/*

123 Wawancara dengan saudara Roby selaku ketua Kajian Majlis Hawariyyul ashr di kecamatan
ketapang pada tanggal 07 November 2020

124 Wawancara dengan Saudara Rizal selaku Sekretaris Kajian Majlis Hawariyyul Ashr yang
bertempat di Kecamatan Ketapang pada tanggal 07 November 2020
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